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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana dukungan sosial dari teman sebaya dapat memengaruhi 

tingkat kelelahan akademik (academic burnout) yang dialami mahasiswa. Sebanyak 297 responden dari Universitas X 

dipilih sebagai sampel dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui dua 

instrumen utama, yakni Interpersonal Support Evaluation List (ISEL) yang mengukur dimensi dukungan sosial, dan Maslach 

Burnout Inventory–Student Survey (MBI-SS) yang menilai tingkat burnout mahasiswa. Hasil analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa dua bentuk dukungan sosial, yaitu dukungan informasi (information support) dan dukungan harga 

diri (self-esteem support), berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap burnout. Dengan kata lain, mahasiswa yang 

menerima informasi yang relevan dan mendapatkan penguatan terhadap harga diri dari teman sebaya cenderung 

memiliki tingkat kelelahan akademik yang lebih rendah. Di sisi lain, bentuk dukungan lain seperti dukungan fisik (tangible 

support) dan rasa kebersamaan (belonging support) tidak memberikan pengaruh yang signifikan dalam model yang 

digunakan. Temuan ini menyoroti pentingnya membangun relasi sosial yang berkualitas di kalangan mahasiswa, 

terutama yang bersifat mendukung secara emosional dan informatif. Implikasi praktis dari studi ini dapat diarahkan pada 

perancangan program kampus yang menekankan penguatan peran teman sebaya dalam menciptakan lingkungan 

akademik yang sehat dan suportif, guna mencegah dan mengurangi potensi burnout.  

Kata kunci: Dukungan Sosial, Teman Sebaya, Academic Burnout, Mahasiswa 

Abstract: This study aims to examine the extent to which peer social support influences 

the level of academic burnout experienced by university students. A total of 297 students 

from University X participated in the study using a quantitative approach. Data were 

collected through two main instruments: the Interpersonal Support Evaluation List 

(ISEL) to measure dimensions of peer support, and the Maslach Burnout Inventory–

Student Survey (MBI-SS) to assess academic burnout. The results of a simple linear 

regression analysis indicated that two types of social support—information support and 

self-esteem support—had a significant and negative effect on academic burnout. In other 

words, students who received relevant information and encouragement that enhanced 

their self-worth from peers tended to report lower levels of academic burnout. In contrast, 

other forms of support such as tangible support and belonging support did not show a 

significant influence in the model. These findings highlight the importance of fostering 

high-quality peer relationships, particularly those that provide emotional and 

informational support. The practical implications of this research suggest the need for 

campus-based programs that strengthen peer support systems as a preventive strategy to 

reduce academic burnout. By encouraging meaningful peer interactions, higher education 

institutions can contribute to the creation of a more supportive and mentally healthy 

academic environment. 
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Pendahuluan 

Dalam menjalani kehidupan perkuliahan, mahasiswa dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan sistem pendidikan, metode pembelajaran, serta keterampilan sosial 

yang jauh berbeda dibandingkan dengan jenjang pendidikan sebelumnya (Khoo, Abu-

Rasain, & Hornby, 2012). Proses adaptasi ini menuntut mahasiswa tidak hanya dari sisi 

akademis, tetapi juga dari sisi psikologis dan sosial. Tuntutan tugas yang padat, tekanan 

untuk meraih prestasi, serta keharusan menyelesaikan studi dalam jangka waktu tertentu 

seringkali menimbulkan beban mental dan emosional yang signifikan. Bila tekanan-tekanan 

ini tidak dikelola dengan baik, maka dapat memicu kondisi yang dikenal sebagai academic 

burnout. 

Academic burnout merupakan suatu bentuk kelelahan emosional akibat tekanan 

akademik yang berkepanjangan, yang ditandai dengan hilangnya motivasi belajar, sikap 

sinis terhadap tugas perkuliahan, serta perasaan tidak mampu dalam menjalani peran 

sebagai mahasiswa (Schaufeli, Martínez, Pinto, Salanova, & Bakker, 2002). Kondisi ini tidak 

hanya berdampak pada penurunan performa akademik, tetapi juga kesejahteraan mental 

mahasiswa secara menyeluruh. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian terhadap faktor-

faktor pelindung yang mampu meminimalkan risiko terjadinya burnout pada mahasiswa. 

Salah satu faktor pelindung yang berperan penting adalah dukungan sosial dari teman 

sebaya. Dukungan sosial didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap sejauh mana 

mereka mendapatkan perhatian, bantuan, dan pemahaman dari lingkungan sosial mereka 

(Cohen & Wills, 1985). Dalam konteks kehidupan kampus, teman sebaya menjadi sumber 

dukungan yang sangat relevan karena mereka mengalami tekanan dan dinamika yang 

serupa. Interaksi yang positif dan penuh empati antar teman sebaya dapat memberikan rasa 

dimengerti, diterima, serta meningkatkan ketahanan psikologis mahasiswa. Temuan 

sebelumnya menunjukkan bahwa dukungan sosial berkorelasi negatif dengan tingkat 

burnout. Mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial yang memadai cenderung lebih 

mampu menghadapi stres akademik dan mempertahankan motivasi belajar (Yildirim, 2007) 

(Redityani & Susilawati, 2021). 

Namun demikian, sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada kelompok 

mahasiswa tertentu atau populasi khusus, sehingga masih dibutuhkan kajian yang lebih 

luas untuk memahami peran dukungan teman sebaya dalam konteks mahasiswa secara 

umum. Terlebih di masa kini, di mana tekanan akademik semakin kompleks dengan 

adanya tuntutan produktivitas dan persaingan yang tinggi, keberadaan teman sebaya 

sebagai sistem dukungan menjadi sangat krusial. 

Berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa dukungan sosial dari teman 

sebaya dapat menjadi faktor pelindung terhadap burnout. Dukungan tersebut mencakup 

bantuan informasi, emosional, hingga peningkatan harga diri, yang semuanya berpotensi 

meringankan beban psikologis mahasiswa. Meta-analisis oleh Yildirim (2021) dan studi Liu 

et al. (2023) menunjukkan bahwa peer support berperan penting dalam menurunkan tingkat 

burnout pada mahasiswa di berbagai konteks budaya. Di Indonesia, penelitian 
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Puspaningrum & Ruby (2024) serta Puspitasari & Sholihah (2023) mendukung temuan 

serupa. 

Namun, masih terbatas kajian yang mengeksplorasi secara spesifik bentuk dukungan 

sosial mana yang paling berkontribusi dalam menekan burnout. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh empat bentuk dukungan sosial teman sebaya 

terhadap tingkat academic burnout pada mahasiswa, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dan menjadi dasar intervensi berbasis komunitas 

kampus yang lebih terarah. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan program dukungan psikososial berbasis komunitas di lingkungan 

perguruan tinggi, serta sebagai referensi dalam upaya pencegahan dan penanganan 

academic burnout di kalangan mahasiswa. 

Metodologi 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus untuk 

mengetahui adanya pengaruh dari satu variabel terhadap variabel lainnya. Pendekatan 

yang dipakai bersifat deduktif, artinya kajian ini berangkat dari teori-teori yang telah ada, 

kemudian diuji kesesuaiannya di lapangan melalui data empiris. Penelitian ini mengamati 

kontribusi dukungan sosial teman sebaya terhadap tingkat academic burnout pada 

mahasiswa. 

Untuk melihat kontribusinya, penulis menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

Tujuan dari analisis ini adalah mengukur sejauh mana dukungan sosial dari rekan sebaya 

dapat memengaruhi tingkat kelelahan akademik yang dialami mahasiswa. Model ini 

dipilih karena mampu menggambarkan secara langsung pengaruh satu variabel bebas 

terhadap satu variabel terikat secara kuantitatif. 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 297 mahasiswa aktif dari Universitas 

X, yang dipilih secara acak dengan memperhatikan representasi dari berbagai jurusan dan 

tingkat semester. Partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa yang bersedia 

mengisi instrumen penelitian secara sukarela. 

Untuk mengukur dukungan sosial teman sebaya, penulis menggunakan alat ukur 

Interpersonal Support Evaluation List (ISEL) yang disusun oleh Cohen dan Hoberman pada 

tahun 1983. Sementara itu, academic burnout diukur dengan menggunakan Maslach Burnout 

Inventory – Student Survey (MBI–SS) yang dikembangkan oleh Schaufeli dan Salanova (2007). 

Kedua alat ukur tersebut telah disesuaikan dengan konteks mahasiswa di Indonesia dan 

telah melewati proses validasi sebelumnya. Data yang terkumpul kemudian diolah 

menggunakan perangkat lunak statistik untuk melihat pola hubungan antara variabel, serta 

untuk menguji sejauh mana hipotesis yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak. 
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Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana bentuk dukungan sosial dari 

teman sebaya memengaruhi tingkat academic burnout pada mahasiswa. Uji regresi linier 

sederhana dilakukan terhadap empat dimensi utama dukungan sosial, yaitu belonging 

support, instrumental support, information support, dan self-esteem support. Hasil analisis 

dirangkum dalam Tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana per Bentuk Social Support terhadap Academic Burnout 

No. Bentuk Social Support p-value R2 Coeffiecient 

1. Belonging support 0.163 0.00812 -0.157 

2. Instrumental support 0.575 0.00132 -0.0862 

3. Information support 0.005 0.0324 -0.371 

4. Self esteem support 0.001 0.0722 -0.418 

 

Berdasarkan hasil tersebut, hanya dua jenis dukungan sosial yang secara signifikan 

memengaruhi tingkat academic burnout, yakni dukungan informasi (information support) dan 

dukungan harga diri (self-esteem support). Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-value yang 

masing-masing berada di bawah 0,05, yaitu 0,005 dan 0,001. Koefisien regresi negatif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan informasi atau harga diri yang diterima 

mahasiswa dari teman sebaya, maka semakin rendah tingkat burnout akademik yang 

mereka alami. 

Secara khusus, dukungan harga diri (self-esteem support) menunjukkan pengaruh 

paling kuat terhadap burnout akademik dengan nilai koefisien regresi sebesar -0.418 dan 

kontribusi sebesar 7,22% (R² = 0.0722). Ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang merasa 

dihargai dan didukung secara emosional oleh teman sebayanya cenderung memiliki daya 

tahan mental yang lebih baik dalam menghadapi tekanan akademik. 

Sementara itu, dukungan informasi (information support) juga berperan penting 

dengan koefisien regresi sebesar -0.371 dan nilai R² sebesar 3,24%. Artinya, pertukaran 

informasi, saran, dan arahan dari teman sebaya terbukti mampu membantu mahasiswa 

memahami tugas akademik dengan lebih baik, sehingga mengurangi stres dan kelelahan. 

Sebaliknya, belonging support (dukungan kebersamaan) dan instrumental support 

(dukungan dalam bentuk bantuan praktis) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap academic burnout. Nilai p-value masing-masing berada di atas 0,05, yakni 0.163 dan 

0.575. Ini menunjukkan bahwa keberadaan teman atau bantuan fisik semata tidak cukup 

untuk meredam kelelahan akademik secara langsung, bila tidak disertai dukungan 

emosional dan penguatan harga diri. 

Temuan ini sejalan dengan teori Cohen dan Wills (1985) mengenai buffering hypothesis, 

yang menyatakan bahwa jenis dukungan sosial yang bersifat emosional dan kognitif 

cenderung lebih efektif dalam mengurangi dampak stres psikologis, dibandingkan 

dukungan praktis saja. Hal ini juga didukung oleh studi Redityani dan Susilawati (2021), 
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yang menyebutkan bahwa persepsi terhadap kebermaknaan dan penerimaan sosial dari 

rekan sebaya menjadi faktor utama dalam menurunkan risiko burnout pada mahasiswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya kualitas interaksi 

sosial antar mahasiswa, terutama dalam hal saling memberi semangat, saling menghargai, 

serta berbagi informasi akademik yang relevan. Upaya peningkatan kesehatan mental di 

lingkungan kampus perlu mempertimbangkan dimensi dukungan sosial ini sebagai bagian 

dari strategi pencegahan burnout. 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki 

pengaruh terhadap tingkat academic burnout pada mahasiswa, khususnya dalam bentuk 

information support dan self-esteem support. Kedua bentuk dukungan tersebut terbukti secara 

signifikan mampu menurunkan tingkat burnout, yang menunjukkan pentingnya kehadiran 

lingkungan sosial yang suportif secara emosional dan informatif dalam konteks pendidikan 

tinggi. Sebaliknya, bentuk dukungan belonging support dan instrumental support tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap burnout. Temuan ini menegaskan bahwa 

dimensi dukungan sosial memiliki efektivitas yang berbeda, sehingga intervensi yang 

dirancang untuk menangani burnout harus berfokus pada jenis dukungan yang benar-benar 

berdampak, bukan semata pada intensitas atau frekuensi interaksi sosial. Secara praktis, 

hasil ini memberikan implikasi penting bagi institusi pendidikan tinggi untuk merancang 

program yang mendorong terbentuknya jaringan sosial yang sehat, dengan penekanan 

pada penguatan harga diri dan penyediaan informasi yang relevan untuk membantu 

mahasiswa menghadapi tekanan akademik. Program mentoring, pelatihan keterampilan 

sosial, dan optimalisasi peran organisasi kemahasiswaan dapat menjadi langkah strategis 

dalam konteks ini. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan eksplorasi 

dengan pendekatan longitudinal guna mengetahui dinamika pengaruh dukungan sosial 

dari waktu ke waktu, serta mempertimbangkan variabel mediasi seperti resiliensi atau gaya 

koping. Studi kualitatif juga dianjurkan untuk menggali lebih dalam makna dukungan dari 

perspektif mahasiswa secara personal, sehingga hasilnya dapat memperkaya strategi 

intervensi yang lebih kontekstual dan aplikatif. 
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